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Mengoptimalkan
Potensi Museum
dan Cagar Budaya |

Indonesian Heritagé Agency d

untuk

potensi ekonomi museum dan cagar budaya di Indonesia.
| 4

useum dan cagar bu-
\ /I aya di Indonesia me-
potensi ekono-

mi yang besar, tetapi belum
digarap secara optimal. Dibu-
tuhkan perubahan paradigma
pengelolaan agar pendapatan
tidak hanya mengandalkan
penjualan tiket masuk.

Pembentukan Badan Layan-
an Umum Museum dan Cagar
Budaya atau Indonesian Heri-
tage Agency (BLU MCB/IHA)
membuka peluang mewujud-
kan pengelolaan museum dan
cagar budaya berkelanjutan. Se-
lain memberikan keleluasaan,
pengelolaan  praktik  bisnis
‘menjadi ﬂekslbel dan diharap-
kan

Ind &

juga tarif peneli-

Heritage
Agency

keuangan yang lebih fleksibel.
Karena itu, pihaknya membuka
peluang kerja sama bagi pemda
yang ingin mengelola museum
dengan skema BLU. Setelah di-
kelola lewat BLU, potensi pe-
masukan menjadi  lebih ba-
n

Pengoptimalan pemanfaatan
museum dan budaya

pelayanan
kepada masyarakat.

BLU MCB/IHA akan dilun-
curkan di Yogyakarta, Kamis
(16/5/2024). Lembaga ini me-
ngelola 18 museum dan 34 ca-
gar budaya nasional di Tanah
Air.

Beberapa di antaranya ada-
lah Museum Nasional, Galeri
Nasional Indonesia, Museum
Sumpah Pemuda, Museum Ba-
tik Indonesia, Museum Pra-
sejarah Semedo Tegal, dan Mu-
seum Prasejarah Sangiran. Ada
juga Kawasan Cagar Budaya
Nasional (KCBN) Muarajambi,
Candi Borobudur, Candi Pram-
banan, Situs Gunung Padang,
Situs Leang Timpuseng, dan
Benteng Duurstede.

Direktur Jenderal Kebuda-
yaan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Tekno-
logi Hilmar Farid mengatakan,
BLU MCB menjadi platform
kolaborasi untuk mengopti-
malkan potensi museum dan
cagar budaya. Kerja sama de*
ngan berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah dan swasta,
sangat memungkinkan guna
menuju pengelolaan museum
dan cagar budaya yang lebih
baik.

“Museum perlu dilihat seba-

gai institusi yang mempunyai

fungsi pendidikan, sosial, bah-

kan manfaat ekonominya juga

bisa didapat,” ujarnya beberapa
aktu lalu.

Hilmar menuturkan, pem-

bentukan BLU MCB ingin
memberi contoh pengelolaan
i lengan j

lukungan regu-
lasi, salah aalunyd peraturan
menteri keuangan terkait tarif
layanan BLU MCB.'

Pengajuan tarif itu didasar-
kan peraturan yang sudah ada,
seperti Peraturan Menteri Pen-
didikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun
2022 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Museum dan Cagar
Budaya, serta Keputusan Men-
teri Keuangan No 318/2023
tentang Penetapan MCB seba-
gai Instansi Pemerintah yang
Menenpkm Pn]n Pengelolaan
Keuangan Bl

Terdapat berhagm pertim-
bangan dalam menetapkan tarif
layanan tersebut, seperti jenis
penggunaan, daya beli, minat,
kebutuhan operasional, tingkat
okupansi, dan fasilitas yang di-
sediakan. Metode utama dalam
merumuskan tarif dapat dilaku-
kan dengan menghitung biaya
yang timbul dari penyediaan
layanan tersebut.

Tarif layanan utama berupa
tiket masuk dan tiket pameran.
Harga tiket bisa bervariasi, ter-
gantung dari kategori museum
dan cagar budaya. Rencana pe-
netapan tarif ini akan menerap-
kan batas atas dan batas bawah

tian, pelatihan, lokakarya, semi-
nar, dan konsultasi; tenaga ahli;
hak atas kekayaan intelektual;
serta penjualan produk sam-
pingan.

Dengan pengoptimalan pe-
ngelolaan museum dan cagar
budaya tersebut, pendapatan
BLU MCB pada 2024 diproyek-
sikan sebesar Rp 28,84 miliar.
Sementara proyeksi pendapat-
an pada 2025 mencapai Rp
50,67 miliar.

Berbenah

Sejumlah museum dan cagar
budaya yang dikelola BLU MCB
terus berbenah. Tak hanya per-
baikan  bangunan, berbagai
program layanan baru juga di-
rancang untuk meningkatkan
manfaat ekonomi  pelayanan-
nya.

Museum Benteng Vredeburg
di Yogyakarta, misalnya, dire-
novasi dalam proyek revitalisasi
sejak awal Maret 2024. Revita-
lisasi yang menelan anggaran
sekitar Rp 50 miliar ini ditar-
getkan rampung pada Juni

mendatang.
Museum Benteng Vredeburg
menempati lahan  seluas

sekitar 46000 meter persegi.
Lokasinya strategis karena ter-
letak di dekat titik nol kilometer
Yogyakarta dan Jalan Malio-
boro yang menjadi tujuan wi-
sata utama. Museum ini me-
nyimpan lebih dari 7000 benda
bersejara .

Pengelolaan Museum Ben-
teng Vredeburg juga akan
mengoptimalkan ~ fungsinya
sebagai ruang publik komu-
nal. Untuk mengakomodasi
kebutuhan publik, museum
akan  menyediakan  ruan;
anak, toko cenderamata (mer-
chandise), tempat kerja ber-
sama (coworking space), dan

kafe.
"Setelah dikelola lewat BLU,

serta
anak-anak, dewasa, dan rom-
bongan.

Di samping tarif layanan uta-
ma, juga terdapat tarif layanan
penunjang, seperti penggunaan
lahan, gedung, dan bangunan;
penggunaan peralatan dan me-
sin, penggunaan  studio, dan
benda koleksi. Ada

potensi menjadi le-
bih banyak. Paradigma penge-
lolaannya berubah. Kalau dulu
hanya mengandalkan pemasuk-
an dari tiket masuk, sekarang
banyak potensi bisa dioptimal-
kan,” ujar Penanggung Jawab
Unit Museum Benteng Vrede-
burg M Rosy|d Ridlo.
menuturkan,

pengunjung Museum Benteng
Vredeburg pada 2023 mencapai
512000 orang. Jumlah itu
meningkat  dibandingkan ~de-
ngan tahun-tahun sebelumnya,
yakni sekitar 400.000 pengun-
juny

Tahun ini, jumlah pengun-
jung ditargetkan  mencapai
450,000 orang karena museum
sempat  ditutup pada  Ma-
ret-Mei saat revitalisasi. Ta op-
timistis pengunjung tahun de-
pan meningkat hingga menca-
pai 700000 orang.

Pembangunan museum juga
masuk dalam proyek revitalisasi
KCBN Muarajambi di Kabupa-

ten Muaro Jambi, Provinsi
Jambi.
Kepala Balai  Pelestarian

Kebudayaan Wilayah V Jambi
Agus Widiatmoko menuturkan,

museum itu nantinya tidak
hanya  berorientasi  untuk
menyimpan  artefak, tetapi

juga memberdayakan produk
budaya masyarakat setempat,
seperti makanan — tradisional
dan produk kerajinan tangan
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lokal.

"Museum ini akan menjadi
museum yang hidup. Di situ ada
artefak yang memuat aspek ar-
keologi sejarah, tetapi ada juga
gastronominya, Kemudian ada
produk kerajinan yang memili-
ki filosofi budaya lokal,” kata-

nya.

Sebelumnya, Dekan Fakultas
Timu Pengetahuan Budaya Uni-
versitas Indonesia Bondan Ka-

Suasana Museum Benteng
Vredeburg, DI Yogyakarta,
yang sedang direvitalisasi,
Sabtu (27/4/2024). Proyek
revitalisasi museum yang
dikelola oleh Badan Layanan
‘Umum Museum dan Cagar
Budaya atau Indonesian
Heritage Agency (BLU
MCB/THA) itu tidak sebatas
renovasi fisik, tetapi juga
peningkatan layanan bagi
pengunjung, salah satunya
melalui program edukasi
(foto atas). Wisatawan
‘mancanegara mengunjungi
Museum Nasional Indonesia
atau Museum Gajah di
Jakarta Pusat, Selasa
(3/1/12) (foto kiri).

ke daerah-daerah. Dengan be-
gitu, tidak terjadi ketimpangan
antara museum yang dikelola
BLU MCB' @an yang dikelola
pemda.

»Jangan sampai maju sendiri,
yang lain tidak. Ini tentu tidak
diharapkan. Paling tidak ada si-
nergi. Justru karena museum
daerah seperti masih tertidur,
mohon  dibangunkan’ supaya

mereka tahu poterisi museum

numoyoso
transformasi pengelolaan oleh
BLU diharapkan juga menjalar

didaerah g ujar-
nya.
(TATANG MULYANA SINAGA)
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